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RINGKASAN

Analisis Kesalahan Kalimat dalam Karangan Deskrips Siswa KelasVIlI MTs
Nurul Islam Bondowoso; Siwi Purwana Amir, 140210402027, 2018; 75
halaman; Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Pada keterampilan menulis, siswa digarkan menulis karangan. Karangan
adalah suatu karya berupa tulisan untuk mengungkapkan ide dan gagasannya.
Salah satu karangan yang digarkan di sekolah yakni karangan deskripsi.
Karangan deskripsi selalu ada dalam karangan yang lain, sehingga kemampuan
menulis teks deskripsi merupakan dasar yang harus dimiliki oleh seorang apabila
ingin terampil menulis. Pada keterampilan menulis karangan deskripsi, tidak
menutup kemungkinan adanya kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa
khususnya kesalahan kalimat. Bentuk-bentuk kesalahan kalimat yang dibuat oleh
siswa harus dikurangi sampai ke batas sekecil—kecilnya jika mungkin dihilangkan
sama sekali.

Dalam penulisan karangan deskripsi yang dibuat oleh siswakelas VII MTs
Nurul Islam Bondowoso masih banyak ditemukan berbagai bentuk kesalahan
kalimat. Berdasarkan hal ini, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan (1) Bentuk-bentuk kesalahan kalimat, (2) faktor yang
mempengaruhi terjadinya kesalahanan kalimat dalam karangan deskripsi siswa
kelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso.

Jenis pendlitian yang digunakan adalah deskriptif, sedangkan rancangan
penelitian adalah kualitatif. Data penelitian berupa kaimat-kalimat yang
menunjukan adanya bentuk kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi siswa
kelas VII MTs Nurul Islan Bondowoso. Sumber data penelitian ini adalah
karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso. Teknik
pengumpul data berupa dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data terdiri
dari tiga hal, yakni (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan.
Instrumen penelitian berupa tabel pengumpul data dan tabel analisis data.
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Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yakni (1) tahap persiapan, (2) tahap
pelaksanaan, dan (3) tahap penyelesaian.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa masih
banyak kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul
Islam Bondowoso. Kesalahan kalimat pada karangan deskripsi siswa kelas VI
MTs Nurul 1slam Bondowoso terjadi karena adanya (1) kalimat tidak logis, (2)
kalimat tidak cermat, (3) kalimat tidak padu, (4) kalimat rancu (kontaminasi kata),
(5) kalimat tidak segjgjar, (6) kalimat interferensi, (7) kalimat tidak hemat (8)
kalimat tidak gramatikal (9) kalimat kalimat taksa (ambigu).

Faktor penyebab kesalahan kalimat pada karangan deskripsi siswa kelas
VI MTs Nurul 1slam Bondowoso terbagi atas dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang dimaksud meliputi kurangnya penguasaan kaidah
kebahasaan dan kurangnya kesadaran siswa. Faktor eksternal berkaitan dengan
penyebab penggunaan bahasa yang berasal dari lingkungan penggunaan bahasa.
Salah satu faktor eksternal yang mneyebabkan kesalahan kalimat pada karangan
deskripsi yaitu adanya pengaruh bahasa yang lebih dikuasai yaitu bahasa ibu atau
bahasa sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diberikan saran kepada guru hendaknya
lebih memperhatikan kesalahan siswa dalam menulis dengan cara mengoreksi
buku tulis siswa agar tidak terjadi kesalahan yang berulang-ulang dan
memberikan materi yang menarik mengenai penulisan karangan yang baik dan
benar agar siswa tidak bosan dalam mengikuti pelgjaran. Bagi peneliti lain,
hendaknya hasil ini dapat dijadikan bahan pertimbangan serta masukan untuk
mengadakan penelitian lanjutan dalam ruang lingkup yang lebih luas tidak hanya
kesalahan berbahasa tataran kalimat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan. Hal-
hal yang dibahas meliputi (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan
penelitian, dan (4) manfaat penelitian (5) definisi operasional.

1.1 Latar Belakang
Bahasa merupakan sarana berkomunikasi antarmakhluk sosial, sehingga

bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Menurut Gufron
(2015:2) berbahasa merupakan bentuk perbuatan komunikatif yang diperoleh
melalui peristiwa belgjar. Peristiwa belgjar tersebut mempengaruhi hasil belgjar
yang ditentukan oleh berbagai faktor, baik faktor bawaan atau lingkungan. Maka
tidak mengherankan apabila tingkat dan jenis kemampuan berbahasa setiap orang
berbeda-beda. Hal tersebut berpengaruh terhadap peristiwa komunikasi
berbahasa. Orang yang tinggi tingkat penguasaan bahasanya mampu
mengemukakan gagasannya dalam bentuk bahasa yang tepat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Abidin (2012:46) bahwa pengguna bahasa harus memahami
benar cara terbalk dalam menggunakan bahasa. Oleh sebab itu, penguasaan
bahasa seseorang perlu ditunjang dengan pembel gjaran bahasa di sekolah.

Pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah diharapkan dapat membantu
siswa untuk berinteraksi dengan baik, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dengan masyarakat dalam mengembangkan kemampuan analitis
dan imginatif. Hal ini sesua dengan tujuan mata pelgaran bahasa Indonesia
(Depdiknas, 2006:119) yaitu :

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secaralisan maupun tulis,

2) Mengharga dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagal
bahasa negara,

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan,

4)  Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,
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5) nikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa,

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Pada implementasinya, pembelgaran bahasa Indonesia dituangkan dalam
empat keterampilan dasar pembelgaran bahasa Indonesia yakni berbicara,
membaca, menyimak dan menulis. Sebagai salah satu aspek keterampilan
berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang kompleks. Kompleksitas menulis
yakni terdapat tuntutan kemampuan untuk menata dan mengorganisasikan ide
secara runtut dan logis, juga menyajikannya dalam ragam bahasa tulis dan kaidah
penulisannya.

Menurut Suparno (2009:13) keterampilan menulis adalah suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat
atau medianya. Menurut Abidin (2012:56), menulis adalah sebuah proses
berkomunikasi secara tidak langsung antara penulis dengan pembacanya. Sebuah
tulisan dapat dipahami maksud dan tujuannya agar proses yang dilakukan tidak
Sia-sia. Berdasarkan konsep tersebut, dapat dikatakan bahwa menulis adalah
bentuk penyampaikan pikiran dan gagasan yang dapat dimengerti oleh pembaca.
Melalui menulis, siswa dapat menuangkan ide dan gagasannya dalam bentuk
tulisan yang kreatif untuk menciptakan suatu karya yang baru dengan
menggunakan ragam bahasa tulis yang tepat. Itulah sebabnya keterampilan
menulis digjarkan di sekolah.

Pada keterampilan menulis, siswa digarkan menulis karangan. Karangan
adalah suatu karya berupa tulisan untuk mengungkapkan ide dan gagasannya.
Salah satu karangan yang digjarkan di sekolah yakni karangan deskripsi. Menurut
Jauhari (2013:45), karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan atau
melukiskan benda atau peristiwva dengan sgelas-jelasnya sehingga pembaca
seolah melihat, merasakan, mencium dan mendengarnya. Dengan demikian,
karangan deskripsi bermaksud memberikan daya bayang atau khayal kepada
pembacanya sehingga siswa dituntun agar dapat menulis karangan dengan kalimat
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yang tepat dan mudah dipahami agar tercapainya tujuan dari penulisan karangan
tersebut.

Pembelgjaran menulis karangan deskripsi terdapat pada Kurikulum 2013
revis yakni kompetensi dasar “4.2 : Menygjikan data, gagasan, kesan dalam
bentuk teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat bersgjarah dan
atau suasana pentas seni daerah) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan
struktur kebahasaan, baik secara lisan ataupun tulis.” Indikator pencapaian
kompetensi yang hendak dicapai yakni siswa mampu menulis teks deskripsi
dengan memperhatikan kata, kelengkapan struktur, kaidah penggunaan kata, dan
kaidah penggunaan kalimat.

Karangan deskripsi sdlalu ada dalam karangan yang lain, sehingga
kemampuan menulis teks deskripsi merupakan dasar yang harus dimiliki oleh
seorang apabila ingin terampil menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat Soeparno
(2007: 48) bahwa deskrips dipaka dalam jenis karangan yang lain meskipun
berfungs sebagai alat bantu untuk menghidupkan dan menghindari kebosanan
pembaca. Dalam karangan narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi, deskripsi
digunakan selain untuk menghidupkan dan menghindari kebosanan, juga untuk
memperjelas dan menambah keyakinan pembaca terhadap apa yang dipaparkan
dalam tulisan.

Pada keterampilan menulis, tidak menutup kemungkinan adanya kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh siswa khususnya dalam kesalahan kalimat.
Menurut Gufron (2015:3), kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa dalam
suatu proses pembelgjaran menggambarkan tujuan pembelgjaran tidak tercapai.
Kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas
sekecil—kecilnya jika mungkin dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika
penggar bahasa telah mengkai secara mendalam segala aspek seluk-beluk
kesalahan berbahasa.

Tarigan (1988:66) juga berpendapat bahwa kesalahan bahasa yang dibuat
oleh siswa menandakan pengajaran bahasa tidak berhasil atau gagal. Oleh sebab
itu, kesalahan berbahasa yang sering dibuat oleh siswa harus dapat diatasi. Demi
tercapainya tujuan pembelgaran bahasa yakni menulis teks deskripsi
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dilakukannya anadisis kesadahan berbahasa. Kesalahan berbahasa dapat
mengganggu pencapaian pembelgaran. Analisis kesalahan berbahasa dapat
digunakan sebagai umpan-balik dalam penyempurnaan atau perbaikan
pembelgjaran bahasa Indonesia. Tujuan akhir dari semua kegiatan tersebut adalah
untuk mengektifkan pembelgjaran bahasaitu sendiri.

Selain memiliki tujuan, terdapat beberapa manfaat dalam melakukan
penelitian analisis kesalahan bahasa yakni seperti yang dipaparkan Ghufron
(2015:4) bahwasannya secara umum analisis kesalahan berbahasa memiliki
manfaat praktis dan teoretis. Manfaat praktis analisis kesalahan berbahasa yaitu
sebagai masukan untuk penyusunan materi pembelgaran bahasa. Manfaat
teoritisnya adalah sebagai usaha untuk memberikan landasan yang kuat tentang
pemrolehan bahasa anak dan mendeskripsikan perkembangan penguasaan bahasa
ibu atau bahasa kedua dalam proses pembel gjaran bahasa kedua.

Peneliti melakukan pengumpulan data (dokumentasi) pada karangan
deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso. Hasil pengumpulan data
ditemukan beberapa fakta yang berkaitan dengan hasil belgar siswa tentang
menulis karangan deskripsi. Kesalahan berbahasa dalam penulisan masih sering
dijumpal dalam hasil karangan siswa khususnya kesalahan pada kalimat. Contoh
kesal ahan kalimat pada siswa M Ts Nurul Islam Bondowoso yakni.

*“Jalan setapak tersebut boleh digunakan oleh sepeda motor

untuk mengangkut pengunjung”

(Misbahul Khoir, MTs Nurul 1slam Bondowoso)

Kalimat tersebut merupakan bentuk kesalahan kalimat pada karangan siswa
yakni kesalahan kalimat berupa kalimat tidak logis. Kalimat tidak logis adalah
kalimat yang maknanya tidak dapat dterima akal sehat (Ghufron, 2015:149). Pada
contoh kalimat di atas dapat diartikan sepeda motor dapat mengangkut
pengunjung. Makna dalam kalimat tersebut tidak logis karena sepeda motor tidak
dapat mengakut pengunjung. Kalimat yang benar ialah *““Jalan setapak tersebut
boleh digunakan oleh pengendara sepeda motor untuk mengangkut pengunjung.”

Kesadlahan kalimat pada karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul
Islam Bondowoso juga terdapat pada kalimat berikut ini :
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“Museum Nasional dikenal dengan nama museum Gajah,
hal ini disebabkan karena adanya patung gajah pada
bagian depan museum.”
(Samsul Arifin, MTs Nurul 1slam Bondowoso)

Kesalahan kalimat tersebut merupakan kalimat tidak hemat atau kalimat
yang mubazir. Kalimat tidak hemat adalah kalimat yang menggunakan dua bentuk
yang maknanya sama. Kalimat yang benar yaitu yang memenuhi asas kehematan
atau tidak mengandung unsur mubazir (Gufron, 2015:147). Pada contoh kalimat
tersebut digunakan kata—kata yang maknanya sama yakni sebab dan karena. Jadi,
kalimat yang benar adalah sebagai berikut :

a) Museum Nasional dikenal dengan nama museum Gajah, hal ini
disebabkan adanya patung gajah pada bagian depan museum.

b) Museum Nasional dikenal dengan nama museum Gajah karena
adanya patung gajah pada bagian depan museum.”

Kedua data tersebut merujuk pada bentuk—bentuk kesalahan kalimat. Dalam
komunikasi secaratulis digunakan kalimat baik , benar dan efektif. Sesuai dengan
pendapat Chaer (2006:382) yakni ada berbagai makna dan kata—kata yang perlu
untuk dipilih untuk menyusun sebuah kalimat yang baik, efektif, tidak rancu, dan
sesuai gjaan yang disempurnakan.

Bentuk kesalahan kalimat sering dipicu oleh adanya kalimat yang tidak
efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki struktur yang teratur,
menggunakan kata yang teratur, menggunakan kata yang mendukung makna
secara tepat, memiliki hubungan logis atas bagiannya, dan menggunakan tanda
baca secara benar dalam bahasa tulis (Badudu, 1986:129). Secara praktis dapat
dismpulkan bahwa kalimat tidak efektif merupakan kalimat yang tidak sesuai
dengan kaidah kebahasaan (tataran sintaksis) sehingga tidak mudah dipahami oleh
pembaca dan pendengar.

Berdasarkan uraian di atas, merupakan alasan adanya penelitian mengenai
kesalahan berbahasa yang terdapat dalam teks deskripsi karya siswa kelas VII
MTs Nurul Islam. Dari permasalahan tersebut, maka peneliti mengajukan judul
“Analisis Kesalahan Kalimat dalam Karangan Deskripsi Siswa Kelas VII MTs

Nurul Islam Bondowoso”. Peneliti ingin mengetahui apa sgja bentuk-bentuk
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kesdlahan kalimat yang sering dilakukan oleh siswa. Hasil penditian ini
diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil pembelgaran keterampilan
menulis, sehinggatidak terjadi lagi kesalahan yang sama dikemudian hari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan
sebelumnya, permasalahan dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai
berikut.

1) Bagamanakah bentuk-bentuk kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi
siswakelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso?
2) Bagaimanakah faktor yang menyebabkan kesalahan kalimat dalam

karangan deskripsi siswakelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan kalimat dalam karangan
deskrispsi siswakelas VII MTs Nurul 1slam Bondowoso.
2) Mendeskripsikan faktor yang menyebabkan kesalahan kalimat dalam
karangan deskripsi siswakelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso.

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak, diantaranya sebagal berikut.

1) Bagi Guru bahasa Indonesia, penelitian ini dapat digunakan sebagai
rujukan untuk mengetahui kecenderungan kesalahan kalimat dalam
karangan deskripsi atau tulisan lain sehingga guru dapat membantu siswa
untuk memperbaiki kesalahannya.
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2)

3)

Bagi Sekolah, pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
yang positif bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelgaran
Bahasa Indonesia.

Bagi pendliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan informasi atau bahan perbandingan untuk melakukan penelitian

yang sgjenis.

1.5 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari kesalahpahaman dalam

penafsiran istilah. Adapun yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

Analisis kesalahan berbahasa adalah pengidentifikasian bentuk—bentuk
kesalahan berbahasa melalui prosedur para ahli dan guru yang bertujuan
membantu tercapainya tujuan belgar bahasa dengan mengetahui
penyebab dan cara mengatasi kekeliruan—kekiruan dalam penggunaan
bahasa.

Kaimat adaah gabungan dari dua kata atau lebih yang menghasilkan
suatu makna dan polaintonasi akhir.

Bentuk kesalahan kalimat adalah wujud penyimpangan dari kaidah tata
bahasa Indonesia atau gramatikal yang terjadi karena ada sebab dan
kalimat tersebut tidak efektif.

Karangan deskripss adalah bentuk hasil siswa berupa tulisan yang
menggambarkan suatu hal atau objek secara terperinci sehingga pembaca
seolah merasakan, mengalami, atau melihat hal atau benda yang sedang
dibahas di dalam tulisan tersebuit.
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan kaian pustaka.
Ha-ha yang dibahas meliputi (1) penelitian sebelumnya yang relavan, (2)
Analisis kesalahan berbahasa, (3) hakikat kalimat, (4) kalimat efektif (5)
kesalahan kalimat, (6) keterampilan menulis, (7) karangan deskripsi, (9) Aspek

dalam menyusun teks deskripsi secaratertulis.

2.1 Pendlitian Sebelumnya yang Relevan

Penelitian terdahulu dijadikan sebagal acuan dalam penelitian sekarang.
Hasil penelitian terdahulu dapat membantu memberikan gambaran untuk peneliti.
Penelitian yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ira Wibowo (2016),
mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Sanata Dharma Y ogyakarta. Judul penelitiannya adalah Analisis kesalahan Ejaan
dan Kalimat dalam Teks Cerita Pendek Karya Siswa Kelas XI SMP Kansius
Kalasan Sleman Tahun Ajaran 2015/2016. Subjek penelitian adalah karangan
Teks Cerita Pendek Karya Siswa Kelas X1 SMP Kansius Kalasan Sleman.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Rancangan
penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan proses analisis data terdiri atas tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahap,
yaitu tahap persigpan, pel aksanaan, dan penyel esaian.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ericha Nur Khamalin pada tahun
2016 dengan judul “Kalimat Tidak Efektif dalam Skripsi Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia Universitas Jember”. Masalah yang akan dibahas
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dalam penelitian ini, yaitu (1) bentuk kalimat tidak utuh, (2) bentuk kalimat tidak
koheren, (3) bentuk kalimat tidak paralel, (4) bentuk kalimat tidak logis, (5)
bentuk kalimat tidak hemat.

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan memiliki
perbedaan. Perbedaan tersebut terlihat pada objek penelitian. Penelitian terdahulu
memiliki objek berupa cerita pendek karya siswa kelas X1 SMP Kansius Kalasan
Sleman tahun gjaran 2015/2016, dan skripsi mahasiswa pendidikan bahasa dan
sastra Indonesia Universitas Jember, sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan ini menggunakan objek berupa karangan deskripsi siswa kelas VI
MTs Nurul Isslam Bondowoso. Kedua penelitian terdahulu dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian sekarang. Hasil penelitian terdahulu dapat membantu
memberikan gambaran untuk meneliti analisis kesalahan kalimat pada karangan

deskripsi siswakelas VII MTs Nurul 1slam Bondowoso.

2.2 Analisis K esalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa yang terdapat dalam hasil tulisan siswa merupakan
hal yang lumrah dalam proses belgar mengagar. Cara untuk meminimalisir
kesal ahan tersebut yakni dengan melakukan analisis kesalahan berbahasa. Pateda
(1989: 32) menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu
teknik untuk mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menginterpretasi kesalahan
yang dilakukan oleh pembelgar yang sedang belgjar bahasa kedua secara
sistematis dan sesuai dengan teori serta prosedur linguistik. Terdapat lima langkah
kerja analisis bahasa yang meliputi (1) pengumpulan sampe, (2)
pengidentifikasian kesalahan, (3) penjelasan kesalahan, (4) pengklarifikasian
kesalahan, dan (5) pengevaluasian kesalahan (Ellis dalam Gufron 2015:3). Pada
pengklarifikasian kesalahan dilakukan berdasarkan penyebab kesalahan dan
pengevaluasian atau penilaian taraf keseriuasan kesalahan itu.

Andlisis kesalahan bermanfaat sebagai sarana peningkatan pembelgaran
bahasa. Selain itu, analisis kesalahan dapat meningkatkan wawasan guru dalam

vmengajar dan para penulis buku teks bahasa Indonesia dalam mengatas
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kesulitan—kesulitan bahasa yang dihadapi para pembelgar bahasa Indonesia
(Gufron, 2015:5).

Dari pengertian yang dikemukakan oleh beberapa para ahli tersebut dapat
dismpulkan menganalisis kesalahan berbahasa bertujuan sebagai usaha dalam
peningkatan pembelgjaran bahasa untuk mengkai pemerolehan bahasa yang
didapat lalu dituangkan dengan pembelgaran bahasa yang lebih baik lagi.
Menganalisis kesalahan berbahasa digunakan untuk mengetahui seluk—beluk
penyimpangan berbahasa agar dapat memperbaiki kesalahan—kesalahan yang
menghambat pembelgaran bahasa. Terdapat dua kriteria penyimpangan dalam
pemakai bahasa yakni kesalahan (eror) dan kekeliruan (mistake). Tarigan
(1990:75-76) membedakan kesalahan dan kekeliruan sebagai berikut.

a. Kesalahan (eror)

Kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa memang belum
memahami sistem linguistik bahasa yang digunakan. Kesalahan biasanya terjadi
secara konsisten, jadi secara sistematis. Kesalahan ini dapat berlangsung lama
apabila tidak diperbaiki. Perbaikan biasanya dilakukan oleh guru, misalnya
melalui penggjaran remidial, latihan, praktek, dan sebagainya. Kesaahan
berbahasa merupakan gambaran terhadap pemahaman siswa akan sistem bahasa
yang sedang dipelgarinya. Bila tahap pemahaman siswa akan sistem bahasa yang
sedang dipelgjarinya ternyata kurang maka kesalahan sering terjadi. Kesalahan
akan berkurang apabila tahap pemahaman semakin meningkat.

b. Kekeliruan (mistake)

Kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh faktor performansi. Keterbatasan
dalam mengingat sesuatu menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi
bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat, dan sebagainya. Kekeliruan
ini bersifat acak, artinya dapat terjadi pada setiap tataran linguistik. Kekeliruan
biasanya dapat diperbaiki oleh para siswa yang lebih mawas diri dan lebih sadar
atau memusatkan perhatian. Siswa sebenarnya sudah mengetahui sistem linguistik
bahasa yang digunakan, namun karena suatu ha dia lupa akan hal tersebut.
Kelupaan ini biasanya tidak lama, karena itu pula, kekeliruan itu sendiri tidak

bersifat lama.
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2.3 Hakikat kalimat

Menurut Hasan Alwi, dkk. dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia,
kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang mengungkapkan pikiran yang utuh,
baik dengan cara lisan maupun tulisan. Dalam kalimat terdapat kata atau rangkain
kata yang dapat berdiri sendiri dan menyatakan makna yang lengkap. Ciri utama
kalimat yaitu memiliki intonasi final dan memiliki klausa (kelompok kata yang
sekurang—kurangnya terdapat unsur subyek dan predikat). Wujud kalimat dalam
bentuk tulisan yakni dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri tanda baca seperti
titik (.), tanda tanya (?), dan tanda seru (!). Kaimat dalam wujud lisan diucapkan
dengan suara naik turun, keras lembut, disela oleh jeda, dan diakhiri intonasi
akhir.

Widjono (2005:154) berpendapat bahwa kalimat adalah satuan bahasa
terkecil yang merupakan kesatuan pikiran. Kridalaksana (2008:103) juga
mengemukakan bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang berdiri sendiri,
mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial terdiri dari
klausa.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat adalah
satuan bahasa terkecil yang mencakup wujud lisan dan tulisan. Pengertian ini
lebih mengacu terhadap pengertian yang dikemukakan oleh Alwi, dkk.

2.4 Kalimat Efektif

Konsep kalimat efektif menurut Razak (1985:2) dikenal dalam hubungan
fungs kalimat selaku alat komunikasi. Kalimat yang efektif mampu memuat isi
atau maksud yang disampaikan. Kalimat efektif harus mempunya tenaga yang
menarik di dalam tulisan untuk membentuk kerja sama melalui sistem yang
bervariasi. Kalimat efektif mampu membuat maksud dari is yang disampaikan
tergambar lengkap dalam pikiran pembaca. Ha ini sgaan dengan yang
disampaikan Widjono (2005:148) bahwa kalimat efektif yaitu kalimat yang
singkat, padat, jelas lengkap, dan dapat menyampaikan informasi secara tepat.
Menurut Soedjito (2012:149), kaimat efektif adalah kalimat yang dapat
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mengungkapkan gagasan pemakaian secara tepat dan dapat dipahami secara tepat
pula.

Berdasarkan pengertian—pengertian kalimat efektif tersebut dapat
dissmpulkan bahwa kalimat efektif adalah kalimat yang dituntut ketepatan maksud
isi dalam mengungkapkan gagasan sehingga dapat diterima dengan baik oleh
pembaca. Agar is dari kalimat tersebut dapat diterima dengan tepat maka
menggunakan kalimat yang singkat, padat, dan lengkap. Singkat berarti penulis
hanya menggunakan unsur—-unsur yang penting. Padat berarti kalimatnya tidak
banya] pengulangan gagasan dan sarat informasi. Lengkap berarti mengandung
makna kel engkapan struktur kalimat dan kel engkapan gagasan.

Kalimat dapat dikatakan sebagai kalimat efektif jika memiliki ciri—ciri

sebagal berikut.

a  Hanyamengandung satu gagasan;

b K eseimbangan gagasan dengan struktur kalimat;

c.  Kesamaan bentuk atau makna yang digunakan dalam kalimat

d Kehematan yakni tidak mengulang subjek, tidak memakai bentuk
subordinat, tidak menggunakan kata bersinonim;
Kelogisan yang berarti dapat diterima oleh akal sehat;

(1)

f. Cermat dalam memilih diksi sehingga tidak menimbulkan multitafsir
(tafsir ganda);

g. Penggunaan kalimat yang bervarias yaitu menggunakan kalimat yang
tidak monoton;

h.  Ketegasan yaitu memberikan penekanan padaide pokok kalimat;

i Ketepatan diksi;

J. Kebenaran struktur (mengadung struktur bahasa Indonesia yang benar);

k.  Keringkasan (menggunakan kata yang ringkas) (Wijayanti: 2015: 68 — 75).

2.5 Kesalahan Kalimat

Sebuah kalimat hendaklah mendukung suatu gagasan atau ide. Susunan
kalimat yang teratur menunjukkan cara berpikir teratur. Sebuah kalimat
hendaknya dapat menyampaikan gagasan kepada orang lain (pembaca) sesuai
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dengan maksud pembuat kalimat itu. Gufron (2015:139-152) menyebutkan
kesal ahan dalam bidang kalimat sebagai berikut.

2.5.1 Kalimat tidak Gramatikal

Kalimat tidak gramatikal adalah kalimat yang tidak memenuhi kaidah
penyusun kalimat. Dalam penyusunan kalimat terdapat kaidah bahwa kalimat
lengkap adalah kalimat yang minimal terdiri atas subjek dan predikat, sedangkan
adanya objek dan pelengkap tergantung pada predikatnya. Berikut contoh kalimat
yang tidak gramatikal.

1) Setiap hari Senin selalu berupacara. (tidak bersubjek)
2) Saat itu pagi yang cerah. (Tidak berpredikat)
3) Kakak sayajuga membantu. (Kalimat tidak berobjek)

Kalimat (1) merupakan kalimat tidak bersubjek. Kalimat (1) terdiri atas
funsi keterangan dan predikat. Setiap hari senin (K) selalu berupacara (P). Agar
terbentuk kalimat bersubjek, haruslah ditambahkan kata yang dapat berfungsi
sebagal subjek kalimat tersebut.

(1a) Setiap hari Senin anak—anak selalu berupacara. (lengkap)

Kaimat (1a) merupakan kalimat yang lengkap karena subjek dan
predikatnya jelas. Subjek kalimat itu adalah anak-anak, sedangkan predikatnya
adalah selalu berupacara. Secara lengkap analisis fungsi kalimat tersebut adalah
Setiap hari Senin (K) anak—anak (S) selalu berupacara (P).

Kalimat (2) merupakan kalimat yang tidak berpredikat. Kalimat (7) terdiri
atas fungs keterangan dan subjek : Saat itu (K) pagi yang cerah (S). Tidak adanya
predikat dalam kalimat tersebut disebabkan oleh adanya kata yang.Agar terbentuk
kalimat yang berpredikat haruslah dilakukan pelesapan terhadap kata yang pada
kalimat tersebut dan penggantian kata pagi dengan kata cuaca. Dengan perbaikan
kata tersebut terbentuklah kalimat gramatikal sebagai berikut.

(2a) Saat itu cuaca cerah.

Kalimat (2a) merupakan kalimat yang lengkap karena subjek dan
predikatnya jelas. Subjek kalimat itu cuaca, sedangkan predikatnya cerah. Secara
lengkap analisis fungsi kalimat tersebut adalah Saat itu (K) cuaca (S) cerah (P).
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Sedangkan kalimat (3) merupakan kalimat yang tidak berobjek. Kalimat
(3) terdiri atas fungsi subjek dan predikat. Kakak saya (S) juga membantu (P).
Hasil andlisis itu memperlihatkan bahwa kalimat tidak berobjek, padahal
predikatnya berupa verba transitif yang harus disertai objek. Agar terbentuk
kalimat berobjek, harusah ditambahkan kata yang dapat berfungsi sebagai objek
pada kalimat tersebut. Perbaikan itu menghasilkan kalimat berikut.

(3a) Kakak saya juga membantu ayah.

Kalimat (3a) merupakan kalimat lengkap. Subjek, predikat, dan objeknya
jelas. Subjek kalimat itu kakak saya, sedangkan predikat dan objeknya membantu
dan ayah. Analisis secara lengkap fungsi kalimat tersebut adalah Kakak saya (S)
juga membantu (P) ayah (O).

2.5.2 Kalimat Tidak Padu

Kalimat yang digunakan tidak padu karena penyusunan struktur yang
kurang tepat sehingga maknanya agak kabur. Perhatikan contoh berikut.

a) Yang menjadi sebab rusaknya hutan adalah perladangan liar.
Kalimat tersebut seharusnya dapat dirubah menjadi kalimat berikut.

b) Penyebab rusaknya hutan adalah perladangan liar.

Kalimat tidak padu bisa juga terjadi karena pemisahan persona dari verba
pada verba pasif persona yang disertai keterangan aspek seperti akan, belum,
sudah, telah, harus, dan sebagainya. Pada verba pasif persona beraspek harus
diterapkan pola aspek + agen + verba. Jika pola tersebut dilanggar, terjadilah
ketidak paduan kalimat. Sebagai contohnya, perhatikan kalimat berikut.

a) Buku itu saya sudah baca. (tidak padu)

b) Masaah itu harus kita harus pikirkan. (padu)

Kedua kalimat tersebut seharusnya diubah menjadi kalimat berikut.

a) Buku itu sudah sayabaca. (padu)

b) Masaahitu harus kita pikirkan. (padu)
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2.5.3 Kalimat Rancu (Kontaminasi)

Kalimat rancu (kontaminasi) adalah kalimat yang mengandung pembauran
dua struktur atau lebih yang berbeda. Kontaminasi ini terjadi pada berbagai
tataran yakni kata, frasa, dan kalimat.

a Kontaminas Kata

Kontaminas kata terjadi jika terdapat pembauran dua struktur kata atau
lebih yang berbeda. Perhatikan contoh berikut.

1) Jaanini akan diperlebarkan.

Kata diperlebarkan dan memperbesarkan dalam kalimat diatas mengalami
kerancauan (kontaminasi). Kata diperlebarkan terbentuk dari kata diperlebar dan
dilebarkan. Kata memperbesarkan dibentuk dari kata memperbesar dan
membesarkan. Karenaitu, kedua kalimat di atas dapat diperbaiki sebagai berikuit.

1) Jdan itu akan diperlebar

2) Jdan itu akan dilebarkan.

b. Kontaminas Frasa

Kontaminasi frasa terjadi jika terdapat pembauran dua struktur frasa atau
lebih yang berbeda. Frasa sering kali merupakan kontamiasi dari sering dan acap
kali.

c. Kontaminasi Kalimat
Kontaminasi kalimat terjadi karena adanya pembauran dua struktur kalimat
atau lebih yang berbeda. Perhatikan kalimat berikut!

a) Daam diskus itu (K) membicarakan (P) tentang kalimat efektif (O).

(kontaminasi)

Kalimat tersebut tergolong kalimat tidak gramatikal dan kalimat tidak
padu. Ketidakgramatikalan kalimat tersebut terjadi karena tidak bersubjek.
Ketidakpaduan kalimat tersebut terjadi karena adanya kata tentang di antara verba
aktif trangitif dan objeknya. Semuanya itu terjadi karena kalimat tersebut
mengalami kontaminasi. Kalimat tersebut merupakan hasil pembauran dari tiga
struktur kalimat yang berbeda. Ketiga kalimat itu

1) Daamdiskus itu (K) dibicarakan (P) kalimat efektif (S).
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2) Diskusi itu (S) membicaran (P) kalimat efektif (O).

3) Diskus itu (S) berbicara (P) tentang kalimat efektif (Pel).

Kalimat tersebut tergolong kalimat tidak gramatikal karena unsur—unsur
instinya (subjek dan predikat) lengkap. Namun, ketiga kalimat yang gramatikal
tersebut dibaurkan menjadi satu sehigga terjadilah kontaminasi kalimat. Dari
kalimat (1) diambil unsur Dalam diskusi itu (K), dari kalimat (2) diambil unsur
membicarakan (P), dan dari kalimat (3) diambil unsur tentang kalimat efektif
(Pel).

2.5.4 Kalimat Tidak Hemat

Kaimat tidak hemat atau kalimat yang mubazir adalah kalimat yang
menggunakan dua bentuk yang maknanya sama. Kalimat efektif memenuhi asas
kehematan atau tidak mengandung unsur mubazir. Ketidakhematan kalimat ini
dibedakan atas beberapa macam sebagai berikut.

a. Penggunaan Kata—kata yang Maknanya Sama

Ada beberapa yang maknanya sama sering digunakan dalam satu kalimat
sehingga menimbulkan kalimat tidak hemat. Kata—kata adalah dan merupakan,
agar dan supaya, demi dan untuk, sangat dan sekali maknanya sama. Karena itu,
kata—kata tersebut tidak boleh dipakai bersama-sama dalam satu kalimat dan
harus dipilih salah satunya. Perhatikan kalimat—kalimat berikut ini.

a) Hari ini adalah merupakan hari ulang tahunnya.

b) Merekamencari nafkah demi untuk keluarganya.

C) Suasanadisanasangat ramai sekali.

Ketigakaimat di atas seharusnya diubah menjadi kalimat—kalimat berikut.

a) Hari ini merupakan hari ulang tahunnya.

Hari ini adalah hari ulang tahunnya.
b) Merekamencari nafkah demi keluarganya.
Mereka mencari nafkah untuk keluarganya.
¢) Suasanadisanasangat ramai.

Suasana disanaramai sekali.
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b. Penggunaan kata bentukan beserta maknanya

Ketidakhematan kalimat pada terjadi jika di dalamnya terdapat kata
bentukan baik kata berimbuhan maupun kata ulang beserta makna bentukan itu.
Kata—kata paling dan terpandai, para dan guru—guru, saling dan tolong—-menolong
tidak perlu digunakan bersama-sama dalam satu kalimat karena makna kata pada
kelompok pertama sudah terkandung dalam kata bentukan pada kelompok kedua.
Perhatikan kalimat—kalimat berikut!

a) Diaanak paling terpandai dikelasnya.

b) Upacaraitu diikuti oleh semua murid-murid.

Kedua kalimat di atas seharusnya diubah menjadi kalimat—kalimat berikut.

a) Diaanak paling pandai dikelasnya.

Diaanak terpandai dikelasnya.
b) Upacaraitu diikuti oleh semua murid.
Upacaraitu diikuti oleh murid-murid.

Pada kalimat maemuk sering ditemukan adanya penggunaan dua
konjungsi yang semakna. Penggunaan konjungsi yang semakna dalam suatu
kalimat harus dihindari. Semestinya hanya satu konjungsi yang digunakan.
penggunaan dua konjungsi yang semakna itu menyebabkan ketidakhematan
kalimat. Perhatikan kalimat—kalimat berikut.

a) Meskipun sakit kepala, namun Alimuddin tetap pergi kesekolah.

b) Walaupun sibuk sekali, tetapi Rudi selalu ikut rapat.

Kalimat—kalimat tersebut dapat diubah menjadi kalimat—kalimat berikut.

a) Meskipun sakit kepala, Alimuddin tetap pergi kesekolah.

Alimuddin sakit kepala, namun tetap pergi kesekolah.
b) Walaupun sibuk sekali, Rudi selalu ikut rapat.
Rudi sibuk sekali, tetapi selalu ikut rapat.
c. Penggunaan subjek yang berlebihan

Sering terdapat kalimat—kalimat seperti “Saya berdoa sebelum saya
belgar”. Kaimat tersebut menggunakan dua subjek yang sama. Seharusnya
subjek kedua dihilangkan karena tidak memengaruhi makna kalimat. Dengan
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demikian, kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi Saya berdoa sebelum belgar.
Perhatikan pula contoh berikut!
a) Ali menulisdram setelah Ali membaca drama Rendra.
Kalimat tersebut dapat diubah menjadi kalimat berikut.

a) Ali menulis drama setelah membaca drama Rendra.

2.5.5 Kalimat Tidak Logis

Kaimat tidak logis adalah kalimat yang maknanya tidak dapat diterima
akal sehat. Dengan demikian, logis tidaknya kalimat ini dilihat dari segi makna
yang disampaikan. Perhatikan kalimat—kalimat berikut.

a) Kepada pembicarawaktu dan tempat dipersilahkan.

b) Kepadapembicara (K) disilahkan (P).

¢) Untuk mempersingkat waktu, diskusi segeradimulai.
Kalimat tidak logis tersebut dapat diubah menjadi kalimat berikut.

a) Kepada pembicarawaktu dan tempat disediakan.

b) Pembicara(S) disilahkan (P).

¢) Untuk mempersingkat acara, diskusi segeradimulai.

2.5.6 Kalimat Tidak Cermat

Kaimat tidak cermat adalah kalimat yang pilihan katanya, penulisannya,
dan pelafalannya tidak cermat. Ketidakcermatan kalimat ini ditandai oleh adanya
penggunaan kata tidak baku atau penulisan dan pelafalan yang menyimpang dari
kaidah bahasa Indonesia. Perhatikan kalimat—kalimat berikut.

a) Anak-anak melakukan halalbihalal kepada bapak ibu guru.
b) Merekabarisdi halaman sekolah SDN Baratgjaya.
c) Setiap siswa harus salim kepada guru.

Kalimat tidak logis tersebut dapat diubah menjadi kalimat berikut
a) Anak-anak melakukan halalbihalal dengan bapak ibu guru.
b) Merekaberbarisdi halaman sekolah SDN Baratajaya.

c) Setiap siswa harus salim bersalaman dengan guru.
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2.5.7 Kalimat Taksa/ Ambigu

Kalimat taksa (tak satu) maknanya atau ambigu adalah kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda pada diri pembacanya. Kalimat taksa ini terjadi
karena adanya frasa yang terbentuk dari lebih dari dua kata atau adanya
kemungkinan peletakan jeda yang berbeda. Perhatikan kalimat taksa berikut.

a Rumah profesor yang aneh itu angker. (taksa)
b) Adik membeli buku sgjarah baru. (taksa)
¢) Guru baru datang di sekolah. (taksa)
Kalimat—kalimat taksa tersebut dapat diubah menjadi kalimat—kalimat berikut.
@ Rumah aneh profesor itu angker.
Profesor yang aneh itu rumahnya angker.
b) Adik membeli buku - sgjarah baru. (yang baru bukunya)
Adik membeli buku sgjarah — baru. (yang baru sejarahnya)
¢) Guru - baru datang di sekolah. (guru baru diangkat)
Guru baru — datang di sekolah. (kedatangannya belum lama)

2.5.8 Kalimat tidak Sejgjar

Kalimat tidak sgjgar adalah kalimat yang terdapat ketidaksejgjaran bentuk
kata. Kaimat efektif harus memenuhi asas kesgjgaran (paralisme), yakni
kesamaan bentuk kata dalam satu kalimat. Perhatikan kalimat tidak sgjgjar
berikut.

a) Setelah mendengar usulan anggota, keputusan ketuaitu diubah. (tidak

sejajar)

b) Pekerjaan terakhir penyelesaian gedung ini adalah pengecetan dan

memasang listrik. (tidak sgjgjar)
Kalimat—kalimat tidak sgjagjar tersebut dapat diubah menjadi kalimat—kalimat
berikut.

a) Setelah mendengar usulan anggota, ketua itu mengubah.(tidak sejgar)

b) Pekerjaan terakhir penyelesaian gedung ini adalah pengecetan dan

pemasangan listrik. (tidak sgjgjar)
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c) Pekerjaan terakhir penyelesaian gedung ini adalah mengecat dan
memasang listrik.

2.5.9 Kalimat Interferensi

Interferensi adalah pengaruh bahasa lain yang bersifat mengganggu atau
merusak. Kalimat inteferens adalah kalimat yang terpengaruh oleh bahasa lain
baik bahasa daerah maupun bahasa asing. Pengaruh itu dapat berupa kosakata
(intefernsi leksikal) dan berupa struktur (intefrensi struktural). Struktur yang
terpengaruh itu dapat berupa struktur kata dan struktur kalimat. Perhatikan
kalimat—kalimat intefrens berikut.

a) Apakah sampeyan yang memanggilku tadi? (kosakata jawa)

b) Panjenengan sudah menerima buku ini? (Kosakata jawa)

c¢) Keduasahabat itu sudah lamatak ketemu. (Struktur jawa)

d) Kitab yang mana kami kaji bersama-sama cukup jelas. (Struktur

Inggris)
Kalimat—kalimat inteferens tersebut seharusnya diubah menjadi kalimat—kalimat
berikut.

a) Apakah anda yang memanggilku tadi?

b) Anda sudah menerimabuku ini?

¢) Keduasahabat itu sudah lamatak bertemu.

d) Kitab yang kami kaji bersama-sama cukup jelas.
2.6 Keterampilan Menulis

Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan (1994:3),
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikas secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspesif. Dalam kegiatan
menulis ini maka penulis harusah terampil memanfaatkan grafologi, struktur
bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara
otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur.
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Jauhari (2013:16) juga berpendapat bahwa menulis sebagai keterampilan
proses karena hampir semua orang yang membuat tulisan, baik karya ilmiah,
nonilmiah, maupun hanya catatan pribadi, jarang yang melakukannya secara
spontan dan langsung jadi. Dalam proses pembelgjaran menulis tidak langsung
merangkal kata melainkan melalui beberapa tahap proses. Proses tersebut didapat
pada saat pembelgaran di sekolah dasar yakni pertama-tama merangkai fonem
vokal dan konsonan, kemudian menjadi kata sampai pada kalimat dan paragraf.

Dari pemaparan kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa belgar
menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan hasiinya
diperoleh secara bertahap. Keberhasilan pembelgjaran menulis ditentukan oleh
banyak sedikitnya berlatih. Keterampilan menulis menuntut gagasan—gagasan
tersusun secara logis, jelas, dan ditata secara menarik. Akhirnya keterampilan ini

menuntut untuk menulis, mengoreksi, menulis kembali dan menyempurnakannya.

2.7 Karangan Deskripsi

Deskripsi berasal dari bahasa latin describe, yang diadops ke dalam bahasa
Inggris menjadi description artinya menggambarkan. Menggambarkan benda
atau peristiwa dengan cara memberikan atau mengidentifikasi bagian—bagiannya.
Secara istilah menurut Abidin (2012:45), karangan deskripsi adalah karangan
yang menggambarkan atau melukiskan benda atau peristiwa dengan sgelas-
sgielasnya sehingga pembaca seolah—olah melihat, merasakan, mencium, dan
mendengarnya. Karangan jenisini bermaksud memberikan kesan kepada pembaca
sehingga dapat membayangkan yang dibacanya. Menurut Kosasih (2012:14)
karangan deskripsi adalah jenis karangan yang menggambarkan suatu hal, baik
benda, peristiwa, keadaan, ataupun manusia. Sejalan dengan hal tersebut,
deskripsi menurut Kemendikbud (2014:121) teks deskripsi adalah jenis teks yang
menggambarkan keadan (sifat, bentuk, ukuran, warna, dan sebagainya) sesuatu
(manusia atau benda) secara individual dan unik. Teks ini mengutamakan
hubungan antara keseluruhan dan bagian—bagiannya.

Dalam menulis teks deskripsi, penulis akan dilibatkan untuk mengamati
sebuah objek tertentu yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan dengan bantuan
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kemampuan berbahas tulis, diksi, penguraian, komposis tulisan, dan lain—lain.
Kegiatan menulis teks deskripsi dilakukan dengan menangkap objek yang
diamati, lalu mengimginasikan dalam pikiran, kemudian dituangkan dalam
bentuk tulisan. Nurudin (2010:59) berpendapat bahwa melalui deskripsi, seorang
penulis menolong pembaca menggunakan ketgjaman perasaan, penglihatan,
senyuman, dan rasa untuk mendapat pengalaman yang berasal dari pengalaman
penulisnya.

Berdasarkan pengertian—pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
karangan deskripsi adalah bentuk karangan yang memberikan gambaran tentang
suatu objek secararinci dan jelas, sehingga pembaca seolah dapat membayangkan
objek yang dideskripsikan serta memperluas pengetahuan dan pengalaman
pembaca. Penulisan teks deskripsi melibatkan subjektivitas penulis. Dalam
sebuah objek yang sama, kalimat yang digunakan untuk menggambarkan objek
tersebut akan berbeda satu sama lain. Hal tersebut terjadi karena setiap penulis
mengambil sudut pandang berbeda, sehingga menyebabkan subjektivitas penulis
terlibat. Menulis teks deskripsi yang baik dituntut mampu keluasaan pengetahuan
tentang sifat, ciri, dan wujud objek yang dideskripsikan dan kesanggupan
berbahasa yang benar agar maksud dari penyampaikan dapat diterima dengan baik

oleh pembaca.

2.8 Aspek dalam Menyusun Teks Deskrispsi secara Tertulis

Aspek—aspek yang harus diperhatikan dalam menulis teks deskripsi
menurut Kemendikbud (2014:80-82) yaitu isi teks, organisasi atau struktur teks,
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Isi teks berkaitan dengan topik
tulisan, substantif, pengembangan teks, dan relavan dengan topik, substantif,
pengembangan teks, dan relavan dengan topik yang dibahas. Topik tulisan
berkaitan dengan pilihan subjek pembahasan yang dipilih secara konsisten dalam
is teks tersebut. Strukur teks berkaitan dengan gagasan yang diungkapkan jelas,
padat tertata dengan baik, urutan logis, dan kohesif (keterkaitan antara bagian
yang satu dengan bagian yang lainnya, sehingga kalimat memiliki kesatuan

makna yang utuh). Kosakata berkaitan dengan penguasaan memilih kata dan
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menggunakan kata. Penggunaan bahasa berkaitan dengan urutan atau fungsi kata,
artikel, pronominal, dan preposisi. Mekanik berkaitan dengan aturan penulisan,

gjaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.
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BAB 3. METODELOGI PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan hal-ha yang berkaitan dengan metode penelitian.
Hal-ha yang dibahas meliputi (1) jenis dan rancangan penelitian (2) data dan
sumber data, (3) teknik pengumpulan data, (4) instrumen penelitian, (5) metode
analisis data (6) prosedur penelitian. Keenam hal tersebut akan dijelaskan sebagai
berikut.

3.1 Jenisdan Rancangan Penelitian

Rancangan dan jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Afrizal (2015:13) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode
penelitian ilmu—ilmu sosia yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa
kata—kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan—perbuatan manusia serta peneliti
tidak berusaha mengitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah
diperoleh. Ditinjau dari masalah yang diuraikan, penelitian ini bersifat deskriptif.
Nazir (2013 : 55) mengemukakan bahwa metode deskriptif yaitu suatu metode
dalam mendliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
deskriptif adalah cara kerja dalam penelitian yang mengacu pada data deskripsi
perilaku metode yang diamati agar dapat menggambarkan objek penelitian yang
terjadi. Berhubungan pada definisi tersebut, dalam penelitian ini akan
mendeskripsikan bentuk kesalahan kalimat berupa kalimat tidak logis, kalimat
tidak cermat, kalimat tidak padu, kalimat tidak sejgar, kalimat interferens,
kalimat tidak hemat, kalimat tidak gramatikal, kalimat taksa, serta penyebab
kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul Islam

Bondowoso.

3.2 Data dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah (1) kalimat—kalimat dalam karangan siswa kelas
VIl MTs Nurul Islam yang diindikasi terdapat bentuk kesalahan kalimat dan (2)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

data lisan hasil wawancara dari penulis karangan deskripsi siswa kelas VII MTs
Nurul 1slam Bondowoso yang disalin dalam bentuk tulisan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah karangan deskrips siswa kelas VII Mts Nurul Islam
Bondowoso, guru bahasa Indonesia kelas VII MTs Nurul I1sslam Bondowoso dan

penulis karangan deskripsi yakni siswakelasVII MTs Nurul 1slam Bondowoso.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data—data yang
diperoleh. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan wawancara.

Metode dokumentasi. Menurut Arikunto (2013:274) yaitu mencari data
mengena hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Teknik
dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan cara pengumpulan
data dalam penelitian yang diperoleh dari karangan-karangan deskripsi siswa
kelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso. M etode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi
siswa. Penditi mendokumentasikan dengan cara mengumpulkan karangan
deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso. Setelah mengumpulkan
hasil karangan siswa tersebut peneliti kemudian mendokumentasikan data berupa
bentuk-bentuk kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi siswa kelas VII MTs
Nurul Islam Bondowoso.

Selanjutnya metode yang dilakukan yakni metode wawancara. Metode
wawancara dilakukan untuk mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan
dari seorang informan dengan bercakap-cakap dan berhadap muka dengan orang
tersebut (Koenjaraningrat, 1983:129). Peneliti menggunakan metode wawancara
untuk mendapatkan data berupa keterangan tentang faktor-faktor penyebab
terjadinya kesalahan gaan dan kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi siswa
kelas VII MTs Nurul Islan Bondowoso. Daam ha ini peneliti melakukan
wawancara secara langsung dengan informan, yaitu siswa kelas VII MTs Nurul
Isam Bondowoso dan guru bahasa Indonesia kelas VII MTs Nurul Islam

Bondowoso.
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3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara mengolah hasil pengumpulan data untuk
mecapai tujuan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik alur
dari Milles dan Huberman. Menurut Milles dan Huberman (1992:16), proses
analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu
reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan.

Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut.

1) Reduks data

Reduks data merupakan proses memilih, menyederhanakan, dan
mentransformasikan data yang diperoleh. Tahap ini diawali dengan mengamati
terlebih dahulu sumber data yang akan disgjikan objek penelitian, membaca
seksama isi karangan deskripsi siswa, menandal data dengan cara menggaris
bawahi kesalahan kalimat pada karangan deskripsi siswa, memindah data dengan
cara mencatat data ke dalam instrumen pengumpulan data, menginterpretasikan
seluruh sumber data kemudian menyeleksi dan memberikan kode tertentu pada
kesalahan kalimat dalam karangan siswa. Reduks data diperoleh dengan cara
menentukan kode yang nantinya digunakan untuk pemberian kode pada
penyederhanaan data. Pengodean didasarkan pada butir—butir masalah pendlitian.
Data yang ditemukan akan dikodekan berdasarkan kriteria berikut.

a. Kaimat tidak padu (KTP)
Kalimat tidak logis (KTL)
Kalimat tidak hemat (KTH)
Kalimat tidak cermat (KTC)
Kalimat tidak gramatikal (KTG)
Kalimat tidak sgjgjar (KTS)
Kalimat ambigu (Kam)

Kalimat rancu (KR)
Kaimat interferensi (K1)

-~ 0o o o T

=gl

Adapun contoh pengkodean dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. KTH1 adalah contoh kalimat tidak hemat nomor 1
b. KTL1 adalah contoh kalimat tidak logis nomor 1
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2. Penygjian Data

Pemerolehan data yang sudah diklarifikasi dan dianalisis daam format
analisis data akan disgjikan dalam tabel pemandu analisis data. Dalam penyajian
tersebut, peneliti menjelaskan bentuk—bentuk kesalahan kalimat pada karangan
deskrispsi siswa kelas VII MTs Nurul 1slam sesual dengan rumusan masalah yang
ada.
3. Penarikan Kesimpulan

Proses terakhir adalah penarikan kesimpulan mengenai hasil analisis data
yang telah dilakukan. Proses ini akan menggambarkan secara singkat mengenai
kesalahan kalimat yang terdapat pada karangan deskripsi siswa kelas VII MTs
Nurul Islam serta mencari faktor-faktor yang meyebabkan terjadinya kesalahan
kalimat dalam menulis karangan khususnya karangan deskripsi. Solusi alternatif

disesuaikan dengan keadaan yang terjadi di sekolah yang bersangkutan.
3.5 Instrumen Pendlitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti yang berperan penuh dalam
pengamatan. Peran peneliti tersebut yakni memudahkan dalam menganalisis data.
Peneliti  menggunakan instrumen pembantu sebagai instrumen pemandu
pengumpul data dan instrumen pemandu analisis data. Instrumen pemandu

analisis data digunakan untuk mempermudah pengolahan data.

3.6 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian secara umum terdiri atas tiga tahap yaitu tahap
persigpan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian yang akan dijelaskan
sebagai berikut.

1) Tahap persigpan yang dilakukan meliputi hal-hal berikut ini :
a. Pemilihan dan penetapan judul
Judul digjukan pada komisi bimbingan pada tanggal 4 Me 2017.
Kemudian dikonsultasikan pada pembimbing | dan pembing Il pada
tanggal 15 Juni 2017. Judul yang telah digukan dilengkapi dengan data-
data yang relavan. Hasll data yang didapat maka diperoleh judul
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“Analisis Kesalahan Kalimat pada Karangan Deskripsi Siswa kelas VII
MTs Nurul Islam”.
b. Pengadaan studi pustaka
Pengadaan studi pustaka dilakukan sejak pemilihan dan penetapan judul.
Studi pustaka digunakan sebagai acuan teori dalam penelitian.
c. Penyusunan metode penelitian
Penyusunan metode penelitian dilakukan bersamaan dengan proses
penulisan pendahuluan dan tinjauan pustaka.
2)  Tahap pelaksanaan meliputi.
a. Mengumpulkan data
Pengumpul an data dilakukan dengan metode dokumentasi dan wawancara.
Data yang dikumpulkan berupa karangan deskripsi siswa kelas VII MTs
Nurul 1slam dan transkripsi hasil wawancara dengan siswa kelas VII MTs
Nurul Islam Bondowoso dan Guru Bahasa Indonesiakelas VII MTs Nurul
Islam Bondowoso.
b. Penganalisisan data
Analasis data berdasarkan metode yakni dengan cara memberikan kode
pada pada data untuk mempermudah dalam mengolah data. Data tersebut
disgikan dengan menganalisis sesuai dengan teori yang digunakan.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan hasil kesimpulan yang sudah dianalisis akan dibahas pada bab
V.
3) Tahap penyelesaian meliputi penyusunan laporan penelitian, revisi laporan

penelitian, dan pengadaan |aporan penelitian.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab 5 ini dipaparkan kesmpulan dan saran sebagai penutup.

Kesimpulan dan saran dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagal berikut.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesalahan kalimat dalam karangan

deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul 1slam Bondowoso dapat disimpulkan bahwa
masih terdapat kesalahan kalimat yang disebabkan beberapa faktor dalam menulis
karangan deskripsi. Kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi siswa kelas VI
MTs Nurul Islam dan faktor penyebab kesalahan kalimat dalam karangan
deskripsi siswakelas VII MTs Nurul Islam bondowoso meliputi:

1)

2)

Bentuk-bentuk kesalahan kalimat pada karangan deskripsi siswa kelas VI
MTs Nurul Issam Bondowoso antara lain yakni (1) kalimat tidak logis, (2)
kalimat tidak cermat, (3) kalimat tidak padu, (4) kalimat rancu (kontaminasi
kata), (5) kalimat tidak sggar, (6) kalimat interferensi, (7) kaimat tidak
hemat (8) kalimat tidak gramatikal (9) kalimat kalimat taksa (ambigu). Dari
hasil analasis bentuk kesalahan kalimat yang dibuat oleh siswa dalam
karangan deskripsi, kalimat tidak hemat merupakan bentuk kesalahan kalimat
yang sering ditemukan dalam karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul
Islam Bondowoso.

Faktor penyebab kesalahan kalimat pada karangan deskripsi siswa kelas VI
MTs Nurul Islam Bondowoso terbagi atas dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari
daam vyatu motivas atau dorongan untuk meningkatkan kemampuan
penggunaan bahasa Indonesia. Faktor internal yang menyebabkan terjadinya
siswa melakukan kesalahan kalimat dalam menulis karangan deskripsi adalah
faktor kurangnya pembahasan tentang penulisan kalimat yang benar,
kompetens bahasa siswa yang beragam, sikap siswa yang kurang peduli
terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Faktor eksternal
berkaitan dengan penyebab penggunaan bahasa yang berasal dari lingkungan
penggunaan bahasa. Salah satu faktor eksternal yang menyebabkan kesalahan

44
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3) kaimat pada karangan deskripsi yaitu adanya pengaruh bahasa yang lebih
dikuasai yaitu bahasa Madura.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai analisis kesalahan kalimat pada
karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul Islan Bondowoso, saran yang
dapat diberikan yaitu:

1) Bagi guru bahasa Indonesia hendaknya Iebih memperhatikan kesalahan siswa
dalam menulis dengan cara mengoreksi buku tulis siswa agar tidak terjadi
kesalahan yang berulang-ulang dan memberikan materi yang menarik
mengenai penulisan karangan yang bailk dan benar agar siswa tidak bosan
dalam mengikuti pelgjaran.

2) Bagi pendliti lain, hendaknya hasil ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
serta masukan untuk mengadakan penelitian lanjutan dalam ruang lingkup
yang lebih luas tidak hanya kesalahan berbahasa tataran kalimat.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Metode Penelitian
Judul Rumusan Masalah ™ 3enisdan | Datadan Teknik Teknik Instrumen | Prosedur Penelitian
Rancangan | Sumber Data | Pengumpulan | Analisis Data Penelitian
Penelitian Data

Andlisis 1) Bagaimanakah Jenis Data 1) Reduksi 1) Pendliti 1) Tahap persiapan:
Kesalahan bentuk kesalahan | Penelitian: | Kalimat yang | 1. Dokumentasi Data 2) Instrumen a. Pemilihan dan
Kalimat pada | kalimat dalam | Deskriptif menunjukan | 2. Wawancara | 2) Penygjian pengumpu penetapan judul
Karangan karangan adanya Data | data b. Pengadaan studi
Deskripsi deskripsi  siswa | Rancangan | bentuk- 3) Penarikan 3) Instrumen pustaka
SiswaKelas kelas VII MTs | Penelitian: | bentuk Kesimpulan pemandu c. Penyusunan
VII MTs Nurul Islam | Kualitatif kesalahan analisis metode penelitian
Nurul Islam Bondowoso? kalimat. data 2) Tahap pelaksanaan:
Bondowoso P2) Bagaimanakah a. Mengumpulkan

faktor penyebab Sumber data

terjadinya Data b. Penganalisisan

kesalahan kalimat Karangan data

daam karangan deskripsi c. Penarikan

deskripsi  siswa siswakelas kesimpulan

kelas VII MTs VII MTs 3) Tahap penyelesaian

Nurul Islam Nurul Islam

Bondowoso? Bondowoso

a7
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LAMPIRAN B. LEMBAR PENGUMPULAN DATA

TABEL PENGUMPUL DATA

No Kalimat yang terdapat kesalahan Bentuk Kesalahan
Data KTL |KTP | KR |KTH KTG | KTC |KAm|KTS| KI
1 Objek wisataini terkenal di Bondowoso Jawa Timur. Dan v
ada tembok yang dihias anak kecil laki-laki dan
perempuan yang berfoto atau selfi.
2 Jaraknya mungkin kirakira 30km, kalau berjalan 4
menggunakan motor dengan kecepatan 40,kita akan
sampai pada waktu setengah jam.
3 Pemandian air panas ini juga dikena dapat v
menyembuhkan penyakit kulit.
4 Lampu—lampu berwarna warni  ditempelkan kepada
pohon kelapa
5 Dengan melewati jalur Pantura, sesampainya di v
Situbondo akan menjumpai papan nama dimana
lokasinya pasir putih berada.
6 Di sekolahku terdapat beberapa ruang dimana diantaraya v
musholla, ruang kelas, ruang administrasi, ruang guru,
dan ruang kepala sekolah.
7 Disana ada hiburan oleh musik dan dipinggirnya ada laut 4
kecil.
8 Banyak pengunjung tampak asik bermain-main dengan pasir v
atau berbasah ria.
9 Disana ada tempat makan atau kafe yang dihiasai lampu v

ada yang berjualan nasi dan cemilan.
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No Kalimat KTG KTP KR | KTH KTL KTC | KAm | KTS KI
9 Selain itu juga terdapat bangku-bangku kecil disetiap v
sudut belokan yang dapat digunakan untuk pengambilan
foto dan bersantai.
10 | Pengunjung datang ke tempat ini tidak hanya sekedar 4
berlibur, tetapi juga ada yang membawa bekal dan
dimakan bekal itu di sekitar pemandian.
11 | Disanaadajugamainan anak-anak seperti robot yang bisa v
berjalan sendiri.
12 | Diaberenang di paling belakang. v
13 | Dan ada tiga kolam yang berbeda, yang satunya untuk 4
anak kecil yang seukuran tiga cengkal, dan yang satunya
untuk dewasa yang seukuran 2,5 m.
14 | Disana terdapat Water Boom yang berwarna-warni, ada v
yang berwarna hijau, ada yang warna merah dan lain-lain.
15 | Ketika pertama memasuki sekolahku, kita akan 4
menjumpal lokal bangunan pertama, yaitu ruag guru,
kantor administrasi, dan ruang kegiatan siswa, musholla
dan pesantren.
16 | Meskipun disebut dengan nama pantai pasir putih, namun v

pasir yang ada di pantai itu tidaklah berwarna putih,
namun cenderung berwarna abu-abu.
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No Kalimat KTG KTP KR KTH KTL KTC | KAm | KTS Kl
Data
17 Pemandian Dira Park merupakan tempat paling v

ternyaman untuk dikunjungi.

18 | MTs Nurul 1slam adalah merupakan rumah keduaku yang 4
memiliki lingkungan yang sangat bersih dengan halaman
yang cukup luas.

19 | Gedung asrama digunakan untuk semua siswa-siswa yang v
mondok atau yang menetap di pondok pesantren Nurul
Islam.

20 | Adajugayang berenang baik dengan ban atau tidak. v

21 | Setiap hari libur selalu ramal oleh pengunjung. v

22 | Saat itu hutan mangrove yang mengjdi pusat perhatian. v

23 Dan ada Waterboom yang berwara-warni, ada yang berwarna v
hijau, ada yang warna merah dan lain-lain.

24 | Saya senang bermain disana karena ada yang menjudl v
aquarium kura-kura kecil yang lucu.
Keterangan:
KTG :Kaimat Tidak Gramatikal KTP: Kaimat Tidak Padu
KR : Kaimat Rancu KTL : Kalimat Tidak Logis
KTH :Kaimat Tidak Hemat Kam : Kalimat Ambigu
KTC :Kaimat Tidak Cermat KTS: Kalimat Tidak Sejajar
Kl : Kalimat Interferensi
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LAMPIRAN C. LEMBAR PEMANDU ANALISISDATA

TABEL PEMANDU ANALISIS DATA

No Data Kode Penjelasan bentuk kesalahan Perbaikan
Data

1 Dan ada tembok yang dihiasi anak kecil | KTL | Ketidaklogisan kalimat tersebut disebabkan | Dan ada tembok yang dikunjungi
laki-laki dan perempuan yang berfoto atau oleh kata dihiasi yang berobjek manusia, | anak kecil laki-laki dan perempuan
selfi. sehingga kalimat tersebut tidak bisa diterima | yang berfoto atau selfi.

oleh akal sehat.

2 Jaraknya mungkin kira-kira 30km, kalau | KTL | Ketidaklogisan kalimat terletak pada kalau | Jaraknya mungkin kira-kira 30km,
berjalan menggunakan motor dengan berjalan menggunakan motor. Sepeda motor | kalau mengendarai motor dengan
kecepatan 40,kita akan sampal pada waktu merupakan aat transportasi yang tidak dapat | kecepatan 40,kita akan sampai pada
setengah jam. digunakan dengan cara berjalan. waktu setengah jam.

3 Pemandian air panas ini juga dikenal dapat | KTL | Ketidaklogisan kalimat ini disebabkan oleh | Air di pemandian air panas ini juga
menyembuhkan penyakit kulit. makna yang terkandung dalam kalimat tersebut | dikenal dapat menyembuhkan

tidak dapat diteria oleh akal sehat, karena| penyakit kulit.
tempat tidak dapat menyembuhkan penyakit.

4 Lampu-lampu berwarna warni ditempelkan | KTC | Ketidakcermatan kalimat tersebut disebabkan | Lampu-lampu  berwarna  warni
kepada pohon kelapa oleh kata hubung yang tidak sesua yaitu kata | ditempelkan di pohon kelapa

hubung kepada yang ditujukan pada keterangan
tempat.

5 Dengan melewati jaur Pantura, | KTP | Ketidakpaduan  kalimat  ini  disebakan | Dengan melewati jalur Pantura,
sesampainya di Situbondo akan menjumpai penyisipan kata tanya dimana diantara verba | sesampainya di  Situbondo akan
papan nama dimana lokasinya pasir putih aktif transitif dan objeknya. menjumpai  papan nama lokasinya
berada. pasir putih berada.

6 Di sekolahku terdapat beberapa ruang | KTP | Ketidakpaduan kalimat tersebut ditandai oleh | Di sekolahku terdapat beberapa ruang

dimana diantaraya musholla, ruang kelas,

adanya penyisipan kata tanya dimana yang

diantaraya musholla, ruang kelas,
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ruang administrasi, ruang guru, dan ruang
kepala sekolah.

mengganggu makna kalimat.

ruang administrasi, ruang guru, dan
ruang kepala sekolah.

7 Disana ada hiburan oleh musk dan| KTP | Ketidakpaduan kalimat tersebut ditandai oleh | Disana ada hiburan musik dan
dipinggirnya adalaut kecil. adanya kata hubung oleh yang disisipkan | dipinggirnyaadalaut kecil.
diantara verba aktif transitif yaitu hiburan dan
musik objeknya.
Disana ada tempat makan atau kafe yang| KR | Kerancuan kalimat tersebut disebabkan oleh | Disana ada tempat makan atau kafe

8 dihiasai lampu ada yang berjualan nasi dan adanya kesalahan pembauran struktur kata ber | yang dihiasai lampu ada yang

cemilan. pada jualan yang mngakibatkan kontaminasi | menjual nasi dan cemilan.
pada kalimat tersebut.
Selain itu jugaterdapat bangku-bangku kecil | KTS | Ketidaksggaran dalam kalimat ini disebabkan | Selain itu juga terdapat bangku-

9 disetiap sudut bel okan yang dapat digunakan adanya dua strukur yang berbeda dalam satu | bangku kecil disetiap sudut belokan
untuk pengambilan foto dan bersantai. kalimat yaitu me pada mengambil foto dan ber- | yang dapat digunakan untuk berfoto

pada bersantai. dan bersantai.

10 Pengunjung datang ke tempat ini tidak | KTS | Ketidaksgajaran dalam kalimat ini disebabkan | Pengunjung datang ke tempat ini
hanya sekedar berlibur, tetapi juga ada yang adanya dua strukur yang berbeda dalam satu | tidak hanya sekedar berlibur, tetapi
membawa bekal dan dimakan bekal itu di kalimat yaitu me pada membawa dan di- pada | juga ada yang membawa bekal dan
sekitar pemandian. dimakan. memakan bekal itu di  sekitar

pemandian.

11 Disana ada juga mainan anak-anak seperti Kl Frasa berjalan sendiri dalam kalimat tersebut | Disana adajuga mainan anak-anak
robot yang bisa berjalan sendiri. merupakan inteferensi bahasa Madura yaitu | seperti robot yang bisa berjalan.

ajhelen dhibik yang memiliki makna dapat
berjalan, bukan bermakna berjalan sendirian

12 Dia berenang di belakang sendiri Kl Frasa di belakang sendiri dalam kalimat | Diaberenang di paling belakang.

tersebut merupakan inteferensi bahasa Madura
yaitu budhih dhibik yang memiliki makna di
paling belakang, bukan bermakna sendirian di
bel akang.
13 Dan ada tiga kolam yang berbeda, yang| KTH | Ketidakhematan kalimat tersebut disebabkan | Dan ada tiga kolam yang berbeda

satunya untuk anak kecil yang seukuran tiga
cengkal, dan yang satunya untuk dewasa

oleh pengulangan bentuk kata yang berlebihan
yaitu penggunaan kata yang satunya yang tidak

yaitu untuk anak kecil yang seukuran
tiga cengkal untuk dewasa yang
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yang seukuran 2,5 m.

memiliki fungsi atau makna.

seukuran 2,5 m.

14 Disana terdapat Water Boom vyang| KTH | Ketidakhematan kalimat tersebut disebabkan | Disana terdapat Water Boom yang
berwarna-warni, ada yang berwarna hijau, oleh pengulangan bentuk kata yang berlebihan | berwarna-warni, ada yang berwarna
ada yang warnamerah dan lain-lain. yaitu penggunaan kata ada yang yang tidak | hijau, merah dan lain-lain.

memiliki fungsi atau makna.

15 | Ketika pertama memasuki sekolahku, kita| KTH | Ketidakhematan kalimat tersebut disebabkan | Ketika pertama memasuki sekolahku,
akan menjumpai lokal bangunan pertama, oleh penggunaan bentuk kata yang berlebihan | kita akan menjumpai lokal bangunan
yaitu ruag guru, kantor administrasi, dan yaitu penggunaan dan yang tidak memiliki | pertama, yaitu ruag guru, kantor
ruang Kkegiatan siswa, musholla dan fungsi atau makna. administrasi, dan ruang kegiatan
pesantren. siswa, musholla dan pesantren.

16 | Meskipun disebut dengan nama pantai pasir | KTH | Ketidakhematan kalimat tersebut karena | Meskipun disebut dengan nama
putih, namun pasir yang ada di pantai itu penggunaan dua konjungsi yang semakna yaitu | pantai pasir putih,pasir yang ada di
tidaklah berwarna putih, namun cenderung meski pun dan namun. pantai itu tidaklah berwarna putih,
berwarna abu-abu. namun cenderung berwarna abu-abu.

17 Pemandian Dira Park merupakan tempat | KTH | Ketidakhematan kalimat tersebut karena | Pemandian Dira Park merupakan
paling ternyaman untuk dikunjungi. adanya dua kata yang semakna dalam satu | tempat ternyaman untuk dikunjungi.

kalimat yaitu paling dan ter- pada kata
ternyaman.

18 | MTs Nurul Islam adalah merupakan rumah | KTH | Ketidakhematan kalimat tersebut disebabkan | MTs Nurul Islam merupakan rumah
keduaku yang memiliki lingkungan yang oleh penggunaan kata yang yang semakna | keduaku yang memiliki lingkungan
sangat bersih dengan halaman yang cukup dadam satu kalimat yaitu adalah dan |yang sangat bersih dengan halaman
luas. mer upakan. yang cukup luas.

19 | Gedung asrama digunakan untuk semua| KTH | Ketidakhematan kalimat tersebut disebabkan | Gedung asrama digunakan untuk
siswasiswa yang mondok atau yang oleh penggunaan kata yang yang semakna | semua siswa yang mondok atau yang
menetap di pondok pesantren Nurul Islam. daam satu kalimat yaitu semua dan siswa- | menetap di pondok pesantren Nurul

siswa. Islam.

20 | Ada juga yang berenang balk dengan ban | KTG | Ketidakgramatikalan tersebut disebabkan tidak | Pengunjung ada juga yang berenang
atau tidak. adanya subjek dalam kalimat tersebuit. baik dengan ban atau tidak.

21 Setigp hari libur sdadu rama oleh | KTG | Ketidakgramatikalan tersebut disebabkan tidak | Setiap hari libur pemandian air panas
pengunjung. adanya subjek dalam kalimat tersebut. Blawan selalu ramai oleh

pengunjung.
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22 Saat itu hutan mangrove yang mengdi pusat | KTG | Kalimat tersebut tidak berpredikat Saat itu hutan mangrove yang
perhatian. mengjdi pusat perhatian.
23 | Saya senang bermain disana karena ada| Kam | Keambiguan kalimat tersebut disebabkan oleh | Saya senang bermain disana karena

yang menjua aguarium kura-kura kecil yang
lucu.

adanya frasa yang terbentuk dari lebih dari dua
kata atau adanya kemungkinan peletakan jeda
yang berbeda.

ada yang menjual aquarium kura-kura
kecil yang lucu.
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LAMPIRAN C. ANALISI DATA FAKTOR PENYEBAB KESALAHAN
KALIMAT

TRANSKRIPSI HASIL WAWANCARA

1. Transkrisps Hasil Wawancara antara Peneliti dengan Guru Bahasa

Pendliti

Guru

Peneliti:

Guru :

Pendliti

Pendliti

Guru

IndonesiakelasVII MTs Nurul |slam Bondowoso.

. Assalamualaikum, selamat siang bu.
: Walalkumsalam, siang.

Begini bu, saya kemarin sudah mengoreksi karangan deskripsi siswa
kelas VII yang sudah ibu berikan. Dalam karangan tersebut saya
temukan kebanyakan dari siswa ibu salah dalam menulis karangan
khususnya dalam menulis kalimat. Jadi, yang ingin saya tanyakan yaitu
menurut pendapat ibu, faktor apa yang menyebabkan siswa salah dalam
menulis kalimat khususnya pada karangan deskripsi?

Menurut ibu ya faktornya itu disebabkan oleh siswanya sendiri yang

kurang perhatian sama penulisan yang baik dan benar. Juga lagi faktor

lainnya yaitu siswa disini dalam berkomukasi bersama teman-temannya

mereka menggunakan bahasa Madura. Jadi, saat mereka mengaplikasin

bahasanya dalam bentuk karangan mereka merasa kesulitan

: Bentuk kurang peduli yang seperti apa yang ibu maksudkan?

Guru :Seperti ini apakah adik menemukan penggunaan bahasa yang

tidak baku dalam karangan tersebut? Jika ada yaitu karna siswanya tidak

peduli mau bahasa yang mereka gunakan termasuk bahasa baku atau

tidak mereka asal menuliskan sgja, padahal saya sudah memberikan

contoh penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan bena

: Ya bu saya menemukan beberapa kalimat yang merupakan bentuk
ragam lisan yang ditulisan oleh siswa. Selain itu adakah faktor lainnya
bu?

: Emm faktor lainnya ya mungkin faktor kompetisi siswa yang beragam.
Ada siswa yang belum termotivasi dalam penggunaan bahasa Indonesia
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yang benar, sehingga penggunaan bahasa mereka cenderung monoton
dan tidak memperhatikan kaidah kebahasaan yang benar. Siswa juga
ada yang pandai mengolah pemerolehan bahasa yang didapat sehingga
mudah untuk menulis dengan kata-kata yang macem - macem
(bervariasi).

Percakapan tersebut merupakan transkripsi hasil wawancara antara
peneliti dengan guru bahasa Indonesia kelas VII MTs Nurul Islam yang
bernama Fitriyatul Jannah, S.Pd pada tanggal 19 Maret 2018 di sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
penyebab kesalahan kalimat dalam karangan diskrips siswa kelas VII
MTs Nurul Islam Bondowoso yaitu kurangnya kesadaran dari siswa
dilihat dari sikap siswa yang kurang peduli terhadap penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, adanya pengaruh dari lingkungan yaitu
bahasa ibu (bahasa daerah) yang lebih sering digunakan untuk
berkomunikasi dibandingkan menggunakan bahasa kedua, dan karena

keberagam kompetensi bahasa yang dimiliki oleh siswa.

Transkrisps Hasil Wawancara antara Peneliti dengan salah satu

siswakelasVII MTsNurul | Slam Bondowo0so.

Pendliti : Assalamualaikum adek.
Siswa : Walakumsalam...
Peneliti : Boleh ganggu waktu istirahatnya sebentar ya dek. Jadi gini

kakak kemarin sudah mengoreksi karangan deskripsi yang
adik buat. Pada karangan yang adik buat itu ada kesalahan-
kesalahan kalimat. kira-kira kenapa kok bisa sampai salah
gitu yadek kalimat yang adik dan teman-teman buat ?
Siswa . Kurang ngerti juga mbak, mungkin soalnya saya belum
paham kalimat yang betul itu seperti apa.
Peneliti : Coba adik lihat karangan yang adik buat ini . Pada kalimat ini
“Lampu-lampu berwarna warni ditempelkan kepada pohon

kelapa” (membacakan kalimat yang terdapat dalam karangan
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siswa) , kaimat yang adik ini termasuk kalimat tidak cermat.
tau kenapa?

Siswa  : Ndak tau mbak, kenapa?

Peneliti : Kesalahannya itu karena menggunakan kata kepada untuk
menunjukan keterangan tempat, seharusnyakan menggunakan
kata hubung di. Seperti itu dek salah satu kalimat yang salah.
Guru yang nggar apakah sudah menerangkan tentang
bagaimana menulis karangan dengan menggunakan kalimat
yang baik dan benar?

Siswa : Sudah mbak, tapi kurang lengkap, ndak detail gitu. Cuma
sekilas sgja nerangkannya.

Peneliti  :Pernah tidak guru mengoreksi karangan siswa dengan
melingkari atau menggaris bawahi kata atau kalimat yang salah?

Siswa :Ndak mbak. Cuma kalo ngoreks tu dikasih nila ga sama
dibawahnya kadang dikasih catatan kesalahan.

Peneliti : Catatan kesalahan bagaimana maksudnya dek?

Siswa : Ya seperti kurang rapi, atau kurang lengkap. seperti itu dah
mbak.

Peneliti :Oh ya. adik kalau berbicara sama orang tua atau keluarga
biasanya menggunakan bahasa apa?

Siswa : Madura mbak.

Peneliti : Kalau di sekolah sama teman-teman dan guru pakai bahasa apa?

Siswa : Kao sama temen ya campur, kadang bahasa Indonesia kadang

madura.Tapi sering maduranya mbak, tapi kalo sama guru bahasa
Indonesia mbak.

Peneliti : Oh ya sudah, Terimakasih ya dek atas waktunya. Belgjar yang

rajinya.

Siswa: lyambak. Sama-sama.

Percakapan di atas merupakan transkripsi hasil wawancara antara peneliti

dengan salah satu siswa yang bernama Fatimatus Zahra siswa kelas VII MTs
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Nurul Islam Bondowoso pada tanggal 12 Maret 2019. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan
kesalahan kalimat dalam karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul Islam
Bondowoso yaitu adanya pengaruh dari luar atau yang disebut faktor eksternal.
Faktor eksternal yang dimaksud yaitu adanya pengaruh bahasa ibu terhadap
bahasa kedua, Intensitas siswa menggunakan bahasa ibu yakni bahasa Madura
menghambat siswa dalam menghambat siswa dalam mengolah bahasa Indonesia
yang baik dan benar Selain itu faktor lainnya yaitu kurangnya pembahasan oleh
guru MTs Nurul 1slam Bondowoso untuk menulis kalimat dengan baik dan benar

dalam karangan khususnya karangan deskripsi.
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KEMENTERIAN RISET. TERNCLOGL IXAN PENPINDIN AN PTG
UNIVERSITAS JENVBER
FARULTAS KEGURUAN DAN TEATU PENDIDIK AN

UN 2017
Nomaor 4 2 5 1 U255 11 }Ul? 15 J
| ampiran D *‘

PPerihal s Permohonan fan Observast

Yih. Kepala N1s Nurul Islam
Bondowoso

Dalam rangka memperoleh data-data vane diperhiihan taiub poivisuini Shese niadiasisivg
FRIP Universitas Jember di bawah i

Nama 2 S Purwana ani
RAY S 14020402027
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

Program Stud: ; Pendudiban Bahasa dan Sastra Indoncsia
hermaksud mengadakan observasi tentang “daadios Keseladon Sfona pada Boavascan
Presirpst Sivwa Kedox TT0 M Nuesd Bfan™ di A Ts Norul Islam Bondowoso vane Saudara

pimpin.

Schubungan dengan hal icrsebul. mohon Saudara berhenan maberiban 2o dan schalivies
memberthan bantuan mformas: vang diperlukan,

Demikian atas perhenan dan kerjasama vane baik disompaikan lerinma kasih.

an ek

Wakal Delan L
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ukatman. ML
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DAN SOSIAL
MADRASAH TSANAWIYAH NURUL ISLAM

Desa Jebung Lor Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso
NSM : 121235110071
Email : nurulistam.jebunglor@gmail.com

JL. Wonosari b 07 RT 14 RW 01 Kode Pos 68272

SURAT KETERANGAN
Nomor : 218/ YPIS/MTs. NIFIL2018

Yang bertanda tangan di bawah im Kepala MTsS Nurul Islam Desa Jebung lor

Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso, menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Nama - Siwi Purwana Amir

Nim 140210402027

Program Studi - Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan . Pendidikan Bahasa dan Seni

Telah melaksanakan penelitian di MTsS Nurul Islam Desa Jebung Lor Kecamatan
Tlogosari Kabupaten Bondowoso tentang ~Analisis Kesalahan Kalimat pada Karangan Desknipsi
Siswa Kelas VII MTs Nurul Islam Bondowoso™ pada tanggal 17 Jum 2017 dan dilanjutkan
penelitian kedua pada 12 Maret 2018 s.d 20 Maret 2018

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bondowoso. 20 Maret 2018

Kepala Madrasah,

C

Fitriyatul Janfah, S .Pd

A
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AUTOBIOGRAFI

Peneliti bernama lengkap Siwi Purwana Amir lahir
di Bondowoso, pada tanggal 23 Maret 1996. Pendliti
merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dari pasangan
suami istri Amirudin dan Ismiyati Agustin. Saat ini peneliti
tingga di Jn Kismangunsarkoro Bondowoso no: 548 .
Pendidikan yang telah ditempuh yaitu Taman Kanak-kanak
(TK) Pembina Bondowoso lulus pada tahun 2002, SDN
Tamansari 1 Bondowoso lulus pada tahun 2008, SMP Negeri 3 Bondowoso lulus
pada tahun 2011, meneruskan sekolah di SMA Negeri 1 Tenggarang lulus pada
tahun 2014, dan mulai tahun 2014 peneliti mengikuti program S1 pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Jember.
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